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PENDAHULUAN

Mengoptimalkan sumber pendapatan Negara yang terbesar sangat penting
untuk mendukung pembiayaan dan pembangunan negara. Sektor pertambangan
adalah sumber penghasilan utama devisa bagi Indonesia dan tulang punggung
pertumbuhan ekonomi negara. Untuk mendukung pembiayaan publik dan
pembangunan publik yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia
dengan menggali sumber keuangan dalam negeri yaitu pajak.

Pajak adalah salah satu hal yang terpenting bagi suatu negara yang mendukung
anggaran dan membantu pembiayaan pembangunan dalam negeri. Pajak dapat
berperan dalam mendukung pembangunan suatu negara. Setiap wajib pajak wajib
membayar pajak kepada pemerintah, namun bagi dunia usaha, pajak memberatkan
karena dapat mengurangi keuntungan perusahaan, dan mereka juga tidak
mendapatkan imbalan langsung atas pembayaran pajak. Oleh karena itu, , hampir
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sebagian besar perusahaan tidak secara sukarela membayar pajak.

Perusahaan membayar pajak karena merupakan sarana penegakan hukum,
apabila perusahaan tidak membayar pajak maka akan menghadapi sanksi dan denda
yang dapat merugikan perusahaan. Fenomena ini yang menyebabkan banyak
perusahaan melakukan penghindaran pajak agar perusahaan tetap membayar pajak.
Dapat dikatakan bahwa peghindaran pajak ini merupakan fenomena yang kompleks
dan unik karena di satu sisi undang-undang membolehkan perpajakan, tetapi di sisi
lain pembuat undang-undang pajak tidak menginginkannya. Penghindaran pajak
menjadi dilema bagi pemerintah, di satu sisi diperbolehkan selama masih dalam
lingkup perpajakan dan di sisi lain praktik tersebut dapat mengurangi permintaan.

Keberadaan penghindaran pajak disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
profitabilitas dan kepemilikan institusional. Profitabilitas adalah suatu ukuran dalam
mengevaluasi kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menggunakan asetnya secara efektif untuk menghasilkan laba
perusahaan dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Asset (ROA). ROA
yang positif menunjukkan bahwa total aset yang gunakan untuk operasi perusahaan
mampu menghasilkan laba bagi perusahaan. Kepemilikan institusional merupakan
seseorang yang memiliki pengawasan kinerja manajemen agar lebih maksimal dan
dianggap mampu untuk memantau keputusan yang diambil pihak manajer agar lebih
efektif dan berhati-hati (Arianandini & Ramantha, 2018).

Arianandini & Ramantha, (2018) yang menganalisis Pengaruh Profitabilitas,
Leverage dan Kepemilikan Institusional pada Tax Avoidance menunjukkan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Nani (2021) hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Selanjutnya Dewi dan Suardika, (2021) yang menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran
pajak. Sedangkan penelitian Sari & Kinasih, (2021) menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Menurut undang-undang nomor 16 tahun 2009 tentang perubahan keempat
atas undang-undang nomor 6 tahun 1983 tentang ketentuan umum dan tata cara
perpajakan pada pasal 1 ayat 1 berbunyi “Pajak adalah kontribusi wajib kepada
Negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.”

Menurut Mahdiana dan Amin, (2020), Penghindaran Pajak adalah hambatan-
hambatan yang terjadi dalam pemungutan pajak sehingga mengakibatkan
berkurangnya penerimaan kas Negara. Penghindaran pajak selalu diartikan sebagai
kegiatan yang legal (misalnya meminimalkan beban pajak tanpa melawan ketentuan
perpajakan) dan penyulundupan pajak (tax evation / tax fraud) diartikan sebagai
kegiatan yang illegal (Amri, 2015). Praktik penghindaran pajak yang dilakukan oleh
manajemen suatu perusahaan hanya semata-mata untuk meminimalisasi kewajiban
pajak yang dianggap legal dan mengakibatkan perusahaan memiliki kecenderungan
untuk melakukan berbagai cara untuk mengurangi beban pajaknya. Oleh karena itu,
persoalan penghindaran pajak merupakan persoalan yang unik dan rumit karena di
satu sisi penghindaran pajak tidak melanggar hukum, tapi disisi lain penghindaran
pajak tidak diinginkan oleh perusahaan.(Putri, Putra. 2017).

Menurut Pearce & Robinso (2008:241), Profitabilitas merupakan hasil bersih
dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dipilih oleh manajemen suatu organisasi.
Sedangkan Menurut Kasmir, (2017:196), Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
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ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Menurut (Tarjo, 2008 dalam
Sarah Anggreni, 2019), Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham
perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga baik itu perusahaan asuransi,
perusahaan investasi, perbankan maupun kepemilikan institusi lain.

Adanya kepemilikan institusional disuatu perusahaan akan mendorong
peningkatan pengawasan agar lebih optimal. Tingkat kepemilikan institusional yang
tinggi akan menimbulkan pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor
institusional sehingga dapat menghalangi perilaku oportunis manajer.

Kerangka konseptual yang digunakan untuk menggambarkan hubungan
antara profitabilitas dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak
adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Berfikir

[ Profitahilitas

Penghindaran Pajak ]

[ Kepemilikan Institusional

Sumber: Peneliti (2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (deskripsi kuantitatif),
menurut jenis penelitiannya, penelitian ini diklasifikasikan menjadi:

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas dan
kepemilikan institusional.

Profitabilitas adalah gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Assets
(ROA). Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang
dimana melalui profitabilitas ini perusahaan dapat mengetahui laba yang akan
dihasilkan baik hari ini dan prediksi masa akan datang.

Kepemilikan institusional mempunyai peran penting dalam mengawasi kinerja
manajemen. Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh institusi
pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana
perwalian serta institusi lainnya pada akhir tahun.

Variabel Dependen, Dalam penelitian ini, penghindaran pajak digunakan
sebagai variabel dependen

Penghindaran pajak merupakan kegiatan yang dilakukan oleh wajib pajak
untuk mengurangi utang pajak dengan cara tertentu tanpa harus melanggar undang-
undang yang berlaku.

Untuk penelitian ini, sampelnya mencakup semua perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2020 hingga 2022. Sampel untuk
penelitian ini diperoleh berdasarkan kriteria khusus untuk memperoleh entitas untuk
penelitian selanjutnya. Kriterianya adalah:

1. Perusahaan sector pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2020-2022.

2. Perusahaan sector pertambangan yang tidak menyajikan laporan keuangan tahunan
secara berturut-turut tahun 2020-2022.

3. Perusahaan sector pertambangan yang memakai mata uang asing pada tahun 2020-
2022.
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4. Perusahaan sector pertambangan yang tidak memberikan kelengkapan data sesuai
variabel yang diteliti pada tahun 2020-2022.

Berdasarkan kriteria tersebut, 51 dari 56 perusahaan digunakan sebagai sampel
penelitian ini. Analisis data yang digunakan adalah analisis regersi data panel dengan
menggunakan teknik pengolahan data Software Eviews versi 12 untuk menganalisis
data.

Hipotesis pada pemeriksaan ini adalah:

H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Burs Efek Indonesia.

H2 : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Descriptive Statistics

" x> =2
MMean D 2400 0.1 50980 28.7&17S
rMedian 0. 250000 0. 1 OO0 19 T OO0
Maximum D A0 O A500(00 8.5 20000
PAimi mum D D20 R R ] D S 8D00
Std. Drew. o8 0ES3 O 1219655 24 3101
Skewness -1 .180082 1. 341392 0. 872133
HKurtosis 4 S584540 I . TD12549 2570027
Jargque-Bera 17 . 858782 16 35083 &. 8953101
Probability O 00132 O D028 O 032418
Sum 12 248000 AL o ] 1465 850
Sum Sqg. Dew. 0. 324800 0. 743551 29550.28
O bservations 51 51 51

Sumber . Dafa Sekwnder diclair, 2023

Berdasarkan tabel 1, jumlah data yang digunakan untuk penelitian ini berjumlah 51
data. Hasil yang didapatkan sebagai berikut:

1. Variabel profitabilitas (ROA) pada periode tahun 2020 hingga tahun 2022 memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 0.150980. Nilai profitabilitas (ROA) tertinggi 0.450000
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI, sedangkan nilai
terendah profitabilitas (ROA) 0.030000 pada perusahaan sektor pertambangan
yang di BEI, dan standar deviasi sebesar 0.121955.

2. Variabel kepemilikan institusional pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI periode tahun 2020 hingga tahun 2022 memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 28.76176 . Nilai kepemilikan institusional tertinggi 85.29000 pada
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI, sedangkan nilaiterendah
kepemilikan institusional pada perusahaan pertambangan sebesar 0.880000, dan
standar deviasi sebesar 24.31061.

Analisis Regresi Data Panel
Common Effect

Tabel 2. Hasil Uji Common Effect
DependentVariable: %
Method: Panel Least Squares
Crate: 05M323 Time: 22:09
Sample: 2020 2022
Periods included: 3
Cross-sections included: 17
Total panel (balanced) obs ervations: 51

Variable Coefficient Sid. Errar t-Statistic Frob.
C 0.227888 0.017660 1280430 0.0000 75
X1 -0.253622 0.110846 -2.294270 0.0262

x2 0.001752 0.000EER 3.180135 0.0027
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Dari data diatas yang menggunakan uji common effect diketahui bahwa nilai
profitabilitas (ROA) sebesar 0.0262 yang mana nilai ini lebih kecil dari pada nilai alpha
(0,05), hal ini memiliki arti bahwa probabilitas berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Sedangkan pada kepemilikan institusional nilai probabliliti sebesar 0.0027 yang
lebih kecil dari pada nilai alpha (0,05), hal ini berarti profitabilitas (ROA) berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Fixed Effect
Tabel 3. Hasil Uji Fixed Effect

DependentVariable:

Method: Pane Least Squares

Date: 06MS23 Time: 22:10

Sample: 20202022

Periods included: 3

Cross-sedtions included: 17

Total panel{balanced) observations: 51

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prakb.
C 0226316 0021082 10.72581 0.0000
¥4 -0.2368M 013080 -1.811881 0.0704
x2 0.001714 0.000581 2514775 0017

Effects Specification

Sumber . data mentahvang diolah menggunakan evigws 12

Dari hasil uji diatas variabel profitabilitas (ROA) yang menggunakan fixed effect
dapat diketahui bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0.0794 yang mana nilai ini
lebih besar dari pada nilai alpha (0,05), hal ini berarti profitabilitas (ROA) tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sedangkan pada kepemilikan
institusional nilai probabliliti sebesar 0.0171 yang lebih kecil dari pada nilai alpha
(0,05), hal ini berarti kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

Random Effect

Tabel 4. Hasil Uji Random Effect

DependentVariable: Y

Method: Pand EGLS (Cross-section random effects)
Date: 0BM23 Time: 22:10

Sample: 20202022

Periods included: 3

Cross-sedtions included: 17

Total panel(balanced) observations: 51

Swamy and Aroraestimator of component varances

Variable Coefficient Std. Errar t-Statistic Prab.
C 0227277 0020655 11.08450 0.0000
x1 -0.245544 0110924 -2.217233 00314
X2 0.001733 0.000566 3.0842T1 0.00386

Effects Specification

z.D. Rho
Cross-section random 0044585 0.3315
Idiosyncraticrandaom 0.063306 0.6604

Weighted Statistics
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Dari hasil uji di atas yang menggunakan uji random effect bisa diartikan bahwa
profitabilitas (ROA) memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0314 yang mana nilai ini
lebih kecil dari pada nilai alpha (0,05), hal ini berarti bahwa profitabilitas (ROA)
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Pada variabel kepemilikan institusional
dapat dilihat nilai probabilitas adalah sebesar 0.0036 yang mana nilai ini lebih kecil dari
pada nilai alpha, hal ini berarti kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel
Uji Chow

Tabel 5. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: MODEL_FEM
Test cross-sedtion fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-sectionF 275583 (16,32} 0.0256
Cross-section Chi-square 37.555340 18 0.0017

Dari tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai untuk probabilitas crosssection chi-
square adalah sebesar 0.0017 yang mana nilai ini lebih krcil dari pada < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa fixed effect model lebih tepat dibandingkan dengan
common effect model untuk penelitian ini.

Uji Hausman

Tabel 6. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: MODEL_REM
Test cross-sedion random effects

Chi-Zq.
Test Summary Statistic  Chi-2g. d.f. Praokb.
Cross-section random 0.022080 2 0.5350

Untuk menentukan hasil pada uji hausman adalah dengan menilai probability
cross-sectionnya, apabila < 0,05 maka model yang digunakan adalah fixed, tetapi
apabila probability > 0,05 maka model yang digunakan adalah random. Pada hasil
tabel di atas menunjukkan nilai probabilty cross-section random sebesar 0.9890 lebih
tinggi dari 0,05, artinya pada hasil uji hausman memilih menggunakan model random.
Berdasarkan hasil pemilihan model data panel, maka untuk menilai uji regresi data
panel menggunakan model random dalam menentukan keputusan hasil penelitian ini.

Uji Lagrange Multiplier

Tabel 7. Hasil Uji Lagrange Multiplier
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LagrangeMultiplier Tests for Random Effects

Mull hypotheses: Mo effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) altematives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan 4051555 8.82E-05 4052005
[(0.0441) (0.997E) (0.0441)

Honda 2.012858 -0.003086 1421184
[0.0221) (0.5012) (0.0778)

King-W\u 2012858 -0.003086 0668076
[0.0221) (0.5012) (0.2520)

Standardized Honda 232781k 0440175 -1.847176
(0.0100) (0.3259) (0.9678)

Standardized King-Wu 2327816 0440175 -1.667135
{(0.0100) (0.3259) (0.9403)

Gourieroux, et al. - - 4 051950
(0.0650)

Berdasarkan hasil tabel dari uji lagrange multiplier, common effect model vs random
effect model diatas, diperoleh cross section Breusch-pagan < 0.05 yaitu 0.0441 < 0.05 maka
hipotesis HO ditolak dan H1 diterima yang berarti random effect model (REM) lebih
tepat digunakan.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas

1 x2
*1 1.000000 0620513
x2 0.620813 1.000000

Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa variabel independen yang terdiri dari
Profitabilitas dan kepemilikan institusional bebas dari uji multikolinieritas karena
memiliki nilai korelasi dibawah 0.80, yaitu:

1. Hubungan korelasi antara profitabilitas (ROA) dengan kepemilikan institusional
dan sebaliknya memiliki nilai sebesar 0.620918. Hasil korelasi tersebut
mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinieritas karena memiliki nilai
korelasi dibawah 0.80.

2. Hubungan korelasi antara kepemilikan institusional dengan profitabilitas (ROA)
dan sebaliknya memiliki nilai sebesar 0.620918. Hasil korelasi kedua variable
mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinieritas karena memiliki nilai
korelasi dibawah 0.80.
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Uji Heteroskedastisitas

Tabel 9. hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticlty Test: Glejser

Mull hypothesis: Homoskedasticity.

F-statistic 0331248 Prob. F(2,83) 0.7180
Dbs*R-squared 0672029 Prob. Chi-Square(2) 0.7121
Scaled explained 35 0772266 Prob. Chi-Square(2) 06797

Test Equation:
DependentVariable: ARESID
Method: Least Squares

Date: 0BMS23 Time: 23:14
Sample: 186

Included observations: 88

Berdasarkan tabel 9, terlihat nilai prob. chi-square memiliki hasil lebih besar dari 0.05
yaitu 0.7121 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastistas.

Analisis Regresi Data Panel Linier Berganda

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Data Panel Linier Berganda

DependentVariable: v

Method: Panel EGLS (Cross-sedionrandom effects)

Date: OBM23 Time: 2210

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 17

Total panel (balanced) observations: 51

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Errar t-Statistic Prakb.
- 0227277 0.020559 11.05450 0.0000
*1 -0.245544 0110524 -2.217233 00314
x2 0001733 0.000566 3084271 0.0036

Penghindaran Pajak = profitabilitas (ROA) -0.245944, + kepemilikan institusional

0.001733.

Berdasarkan persamaan regresi diatas, dapat disimpulkan pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu:

1. Variabel profitabilitas (ROA) memiliki nilai koefisien regresi -0.245944 dengan
arah hubungan negatif terhadap Penghindaran Pajak. Hal ini menggambarkan
bahwa besar kecilnya profitabilitas (ROA) yang dimiliki perusahaan tidak
mempengaruhi Penghindaran Pajak suatu perusahaan.

2. Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai koefisien regresi 0.001733

dengan arah hubungan positif terhadap Penghindaran Pajak. Hal

ini

menggambarkan bahwa besar kecilnya Kepemilikan Institusional yang dimiliki
perusahaan mempengaruhi Penghindaran Pajak.
Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Pada variabel
kepemilikan institusional dapat dilihat nilai probabilitas adalah sebesar 0.0036 yang
mana nilai ini lebih kecil dari pada nilai alpha, hal ini berarti kepemilikan institusional

berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
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Uji T

Tabel 11. Hasil Uji T

DependentVariable:

Method: Panel EGLS (Cross-secionrandom effects)

Date: 08M9723 Time: 2210

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 17

Total panel (balanced) observations: 51

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient =Std. Errar t-Statistic Prab.
- 0227277 0.020550 11.054580 0.0000
x4 -0.245044 0110024 2217233 0.0314
*2 0.001733 0.000566 3.0642T1 0.0036

1. Profitabilitas (ROA) memiliki t-hitung sebesar -2.217233 < 1.964135 sehingga t-
hitung < t-tabel dengan probabilitas 0.0314 < 0.05 yang Dberarti bahwa
Profitabilitas (ROA) berpengaruh negatlf signifikan terhadap Penghindaran

Pajak . Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh terhadap penghindaran pajak dapat diterima.

2. Kepemilikan Institusional memiliki t-hitung sebesar 3.064271 > 1.964135

sehingga t-hitung > t-tabel dengan probabilitas 0.0036 < 0.05 yang berarti
bahwa Kepemilikan Institusional berpengaruh positif signifikan terhadap
Penghindaran Pajak . Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa

Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak dapat

diterima.
Uji F
Tabel 12. Hasil Uji F
Root MZE 0.060137 R-squared 07361
Mean dependentvar 0152138  Adjusted R-squared 0.1359178
2.0 dependent var 0.085812 SE. ofregression 0.081888
Sum squared resid 0.184442 F-statistic E.042005
Durbin-Watson stat 1.878542 Prob(F-statistic) 0.010280

Dari hasil uji F tabel 12, diketahui bahwa nilai probabilitas (F- statistic) adalah
0.010290. Dengan menunjukkan a 0,05, menunjukkan bahwa probabilitas (F-statistic)
lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak dan H; diterima. Artinya Profitabilitas (ROA)
dan Kepemilikan Institusional layak menjelaskan Penghindaran Pajak.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared

Adjusted R-squared
S.E. of regression
F-statistic
Probi(F-statistic)

0.173811
0.139178
0.061588
£042009
0.010280
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Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai adjusted R? adalah sebesar 0.139178.
Hal ini dapat diartikan bahwa variabel-variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
Profitabilitas (ROA) dan Kepemilikan Institusional layak menjelaskan Penghindaran
Pajak sebesar 0.139178. atau 13.9% persen, dan sisanya 87.1% dijelaskan oleh variabel
lain diluar model penelitian.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak

Dari hasil pengujian, dapat diketahui Profitabilitas (ROA) mempunyai pengaruh
signifikan tergadap penghindaran pajak. Jika dilihat dari persamaan regresinya yang
menunjukkan angka -0.245944, angka tersebut dapat diartikan bahwa setiap kenaikan
1 persen besarnya Profitabilitas (ROA), maka akan mengakibatkan penurunan pada
Penghindaran Pajak sebesar -0.461507 persen.

Berdasarkan hasil pengujian dengan uji t (secara parsial) menunjukkan bahwa
variabel Profitabilitas (ROA) diperoleh p-value sebesar 0.0314 dimana nilai ini lebih
kecil dari tingkat a (0,05). Dapat disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas (ROA)
berpengaruh negative signifikan terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan
sektor pertambangan di Bursa Efek Indonesia. Dimana semakin tinggi nilai profit yang
dihasilkan perusahaan dari aset, perusahaan akan melakukan penghindaran pajak
yang dibebankan oleh negara dan tidak akan melakukan penghindaran pajak.
Signifikansi dari variabel Profitabilitas terhadap Penghindaran Pajak ini sejalan
dengan penelitian Tomi (2013) dan Hutajulu (2020) yang menghasilkan bahwa ROA
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan Dina (2020), Citra (2016)
dan Deddy (2016) menghasilkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Profitabilitas (ROA) memiliki pengaruh dengan arah negatif terhadap
penghindaran pajak dan mendukung hasil penelitian (Suhaidar, 2020). Hal ini bertolak
belakang dengan riset yang ditulis oleh Biettant (2015), Kurniasih & Ratna Sari (2013),
Rombe et al., (2017) dan Sari (2021). Penelitian ini menjelaskan pengaruh kecil maupun
besar pada aset milik perusahaan dan keuntungan bersih yang diperoleh belum dapat
mengidentifikasi hal-hal yang mempengaruhi terjadinya aktivitas penghindaran pajak.
Chen et al., (2010) meskipun ketika keuntungan yang didapatkan tinggi, perusahaan
melalui pihak manajemen memiliki kesempatan untuk menempatkan diri dalam tax
planning yang mana dapat mengurangi jumlah beban kewajiban pajak dan memiliki
kemampuan untuk melakukan pembayaran pajaknya agar nama baik perusahaan
dapat terjaga.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak

Dari hasil pengujian di atas, dapat dketahui kepemilikan institusional mempunyai
pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Jika dilihat dari persamaan
regresinya yang menunjukkan angka 0.001733, angka tersebut dapat diartikan bahwa
setiap kenaikan 1 persen besarnya Kepemilikan Institusional, maka akan
mengakibatkan kenaikan pada Penghindaran Pajak sebesar 0.001733 persen.

Berdasarkan hasil pengujian dengan uji t (secara parsial) menunjukkan bahwa
variabel Kepemilikan Institusional diperoleh p-value sebesar 0.0036 dimana nilai ini
lebih kecil dari tingkat a (0,05). Dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemilikan
Institusional berpengaruh positif signifikan terhadap Penghindaran Pajak pada
Perusahaan Sektor Pertambangan di Bursa Efek Indonesia. Dimana semakin tinggi
nilai Kepemilikan Institusional yang dihasilkan perusahaan dari aset, perusahaan akan
melakukan penghindaran pajak yang dibebankan oleh Negara.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pengungkapan Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Kepemilikan Institusional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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